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’
Penyakit Gumboro di Indonesia serta akibatnya bagi peternak ayam 1)
M. PARTADIREDJA2), W. RUMAWAS2) DAN IRIAWAN SUHARYANTO 3)

RINGKASAN

Sejumlah 2000 ekor ayam jantan berumur
4 minggu, pada sebuah peternakan di Kabu-
paten Bogor, terscrang penyakit. Ayam-ayam
terscbut telah mendapat vaksinasi terhadap
Newcastle disease (ND) sebanyak dua kali.
Secara klinis ayam-ayam tersebut menderita
ND dengan tanda torticollis dan mortalitas
tinggi, yang dalam jangka waktu dua minggu
mencapai 75 9. Dari pemeriksaan patologi -
anatomik terlihat kelainan-kelainan sebagai
berikut : “bursa Fabricius membesar, oedema
dan hemorhagi. Eksudat ada yang berlendir dan

ada yang mengiju. Secara histopatologik ter-
lihat ada oedema, nekrose sel limfoid dan
proliferasi sel-sel retikulo-endotel. Kelainan
di atas merupakan ciri-citi khas dari ayam
yang menderita penyakit Gumboro.

Mengingat bahwa penyakit Gumboro sudah
ditemukan di Indonesia dan sangat memba-
hayakan bagi perkembangan peternakan ayam,
maka vaksinasi terhadap penyakit ini baik
pada ayam pembibit maupun pada ayam
petelur dan pedaging perlu dilakukan.

Penyakit Gumboro mula-mula dila-
porkan oleh Cosgrove dalam tahun 1962.
Karena pertama kali ditemukan di daerah
Gumboro, Delaware, Amerika Serikat
maka penyakit ini disebut ” Penyakit
Gumboro ”. Kini penyakit ini lebih di-
kenal dengan nama infectious bursal
disease (IBD).

IBD disebabkan oleh virus, berukuran
rata-rata 60 nm, tahan terhadap eter

dan Kloroform, tahan terhadap panas

56° C selama lima jam. Virus IBD
belum dapat dipastikan klasifikasinya
di dalam taksonomi (Winterfield, 1975).

Pada ayam peka, penyakit ini bersifat
akut, menyerang ayam muda berumur
antara 3 - 6 minggu, dengan tanda-tanda
kelesuan, bulu kusut, gemetar dan
inkoordinasi ( Cosgrove, 1962).

Tulisan ini dimaksudkan untuk me-
laporkan kasus penyakit Gumboro di
daerah sekitar Bogor dan Jakarta, serta
mebahas akibatnya bagi ternak ayam.

KASUS PENYAKIT

Pada pertengahan bulan Desember
1980 pada sebuah peternakan ayam
ptdaging jantan di daerah Sawangan,
Bogor, dilaporkan adanya bermacam-
macam penyakit, dengan tanda-tanda
klinis yang bermacam-macam pula. Se-
cara klinis ayam-ayam itu terutama
menunjukkan tanda - tanda terserang
Newcastle disease (ND) dengan bulu
kusut, torticollis, bulu pantat kotor serta
mortalitas mencapai 75 9, dalam jangka
waktu dua minggu, padahal ayam-ayam
itu telah cukup mendapat vaksinasi
techadap ND. Pada saat itu jumlah
ayam dalam kandang 2007 ekor dan
berumur empat minggu.

Tigapuluh lima ekor ayam jantan,
galur Babcock Brown dikirim ke Bagian
Virologi dan Penyakit Unggas, Fakultas
Kedokteran Hewan, Institut Pertanian
Bogor untuk diperiksa. Secara klinik
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perti limpa dan tonsil sekal, Seperti
diketahur sel B inilah yang bertungsi
membentuk antibodi.

Para peneliti terdahulu telah mem-
buktikan bahwa infeksi dini penyakit
Gumboro mengakibatkan ketidakmampu-
an ayam bersangkutan menolak berbagai
serangan penyakit : misalnya terhadap
ND ( Pattison dan Allan, 1974); terha-
dap ND pada ayam yang sudah mendapat
vaksin ND (Allan et al., 1972; Faragher
et al, 1974); terhadap Salmonella
typhimurium dan Escherichia coli akibat
peningkatan kerentanan dan tidak me-
miliki respon kekebalan sama sekali
(Wyeth, 1975); terhadap penyakit
Marek karena lebih pcka ( Giambrone
et al, 1976b); terhadap koksidosis
sekum ( Giambrere et al., 1976a), air
sacculitis (Giambrone et al., 1977b) dan
inclusion body hepatitis ( Fadly et al.,
1576).

Giambrone (1978) menyatakan bahwa
ayam yang mendapat infeksi virus IBD
pada umur tiga minggu kemampuannya
membentuk antibodi terhadap ND me-
nurun untuk sementara, sehingga menjadi
lebih peka terhadap virus ND yang
virulen walaupun ayam itu telah di-
vaksinasi. Penurunan kekebalan yang
bersifat sementara ini mungkin dise-
babkan karena jaringan limfoid perifer
memiliki kemampuan beregenerasi. Pe-
nemuan ini menjelaskan mengapa avam
yang dapat sembuh dari serangan
Gumboro dapat hidup dan berproduksi
secara normal.

Giambrone (1978) menjelaskan pula
bahwa ayam yang tidak memiliki ke-
kebalan asal induk dan terinfeksi virus
IBD pada umur sekitar tiga minggu
memperlihatkan gejala klinis yang hebat
dengan derajat morbiditas dan mortali-
tas yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan ayam yang terinfeksi segera
setelah menetas. Hal ini disebabkan
karena gejala klinis IBD dimungkinkan
oleh tersedianya sel limfoid yang cukup
pada bursa Fabricius, yaitu tempat virus
memperbanyak diri. Tetapi ayam yang
baru menetas bursanya hanya mengan-
dung sedikit sekali sel limfoid, sehingga
hanya terdapat sedikit sekali sel yang
dapat diinfeksi oleh virus IBD. Sebalik-
nya ayam dewasa bersifat tahan terhadap
serangan virus IBD, karena memiliki
bursa yang telah atrofik yang tidak
memiliki lagi sel limfoid yang merupa-
kan sel sasaran bagi virus IBD.

Berbagai hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa perlu sekali dila-
kukan program vaksinasi IBD yang
bersifat ganda. Pertama, vaksinasi ayam
pembibit dengan maksud agar anak-
anak ayamnya memiliki kekebalan-asal-
induk untuk melindungi infeksi dini
yang berakibat kehilangan kekebalan
yang bersifat permanen. Program kedua,
vaksinasi IBD pada anak ayam guna
melindungi yang bersangkutan qari
infeksi virus IBD selama periode per-
tumbuhan karena akan mengakibatkan
penurunan kemampuan pembentukan
kekebalan yang bersifat sementara.
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Gumboro disease in Indonesia and its effects on poultry

SUMMARY

Two thousands four-week old male chickens
from a fZ}rm in kabupaten Bogor, were reported
to })e sick. The birds had been vaccinated
against Newcastle Disease (ND) twice.
Chmca.lly some birds seemed to suffer from
ND FNlth the typical symptom of torticollis,
A' h}gh mortality occurred, reaching 75 %
v?qth‘m a two week period. The post-motrtem
fmdxpgs were as follows: swollen bursae of
Fabricius, edema, haemorrhages and slimy
exudates. Some had caseous exudates.
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lymphoid cells and proliferation of reticulo-

endothelial cells were observed. Those changes
were characteristic: for the Gumboro virus
infection in poultry.

Based on the fact that Gumboro disease
had been identified in this country, ‘causing
cevere danger to the development of the
poultry  industry, vaccination against the
disease should be carried out. This should be
done on breeders as well as layers or broilers.
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